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Ekshibit E  Exhibit E 
   

PT PROVIDENT AGRO Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 MARET 2014 DAN 31 DESEMBER 2013 

DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA  
31 MARET 2014 DAN 2013 

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT PROVIDENT AGRO Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
31 MARCH 2014 AND 31 DECEMBER 2013 

AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 
31 MARCH 2014 AND 2013 

(Expressed in thousand Rupiah, unless otherwise stated) 
 
1. U M U M  1. G E N E R A L 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum  a. Establishment and General Information 
 

PT Provident Agro Tbk (“Perusahaan”) didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian No. 4 tanggal 
2 November 2006 yang dibuat di hadapan Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian 
ini telah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusannya No. W7-02413 HT.01.01-
TH.2006 tanggal 13 November 2006. 

 PT Provident Agro Tbk (the “Company”) was 
established based on Deed of Establishment No. 4 
dated 2 November 2006 made before Darmawan Tjoa, 
S.H., S.E., Notary in Jakarta. The Deed was ratified by 
the Minister of Law and Human Rights of the Republic 
of Indonesia pursuant to Decree No. W7-02413 
HT.01.01-TH.2006 dated 13 November 2006.  

 
 

Berdasarkan Akta No.18 tanggal 8 Agustus 2008, 
dibuat di hadapan Francisca Susi Setiawati, S.H., 
Notaris di Jakarta, anggaran dasar Perusahaan telah 
disesuaikan dengan dengan Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta ini 
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-58961.AH.01.02 Tahun 2008 
tanggal 4 September 2008. 

 Based on Deed No.18 dated 8 August 2008, made 
before Francisca Susi Setiawati, S.H., Notary in 
Jakarta, the Company’s articles of association has 
been conformed with law No. 40 Year 2007 pertaining 
to Limited Liability Companies. The Deed was 
approved by Minister of Law and Human Rights of the 
Republic Indonesia pursuant to decree No. AHU-
58961.AH.01.02 Year 2008 dated 4 September 2008. 

 
Berdasarkan Akta No. 90 tanggal 30 Mei 2013 dibuat 
di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notaris di 
Jakarta, telah dilakukan perubahan susunan Direksi 
sehubungan dengan pengunduran diri Sandi Rahayu 
dari jabatannya selaku direktur tidak terafiliasi dan 
mengangkat Boyke Antonius Naba selaku direktur 
tidak terafiliasi. Akta tersebut telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dan telah diterima berdasarkan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-25140 tanggal 
20 Juni 2013. 

Pursuant to the the Deed No. 90 dated 30 May 2013 
made before Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notary in 
Jakarta, the structure of Board of Directors has been 
changed in relation with the resignation of Sandi 
Rahayu from her position as non-affiliated director 
and appointing Boyke Antonius Naba as non-affiliated 
director. The Deed was notified to the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia and 
was accepted pursuant to Acceptance Letter for the 
Notification of Change in the Articles of Association 
No. AHU-AH.01.10-25140 dated 20 June 2013. 

 
Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta 
No. 41 tanggal 20 Desember 2013, dibuat di hadapan 
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, 
mengenai peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor dari 4.927.986.000 saham menjadi 
7.039.980.000 saham. Akta tersebut telah 
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dan telah diterima 
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.10-02764 
tanggal 23 Januari 2014. 

The Company’s Articles of association have been 
amended several times, most recently by the Deed 
No. 41 dated 20 December 2013, made before Jose 
Dima Satria, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, regarding 
the increasing of issued and paid capital from 
4,927,986,000 shares to 7,039,980,000 shares. The 
Deed was notified to the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia and was accepted 
pursuant to Acceptance Letter for the Notification of 
Change in the Articles of Association No. AHU-
AH.01.10-02764 dated 23 January 2014. 

 
Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi 
usaha-usaha di bidang pertanian dan perkebunan, 
terutama perkebunan kelapa sawit, perdagangan, 
industri, transportasi dan jasa yang berhubungan 
dengan agroindustri. 

 
 
 
 

Based on Article 3 of the Company’s articles of 
association, the scope of its activities is to engage in 
agriculture and plantation, particularly palm oil 
plantation, trading, manufacturing, transportation 
and services in relation to agroindustry. 

 
Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada 
tahun 2006. 

 The Company started its commercial operation in 
2006. 

 
Kantor pusat Perusahaan berada di Gedung 
International Financial Center Lantai 3A, 
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 22-23 Jakarta. 

 
 

The Company’s head office is located at International 
Financial Center Building Level 3rdA Floor, 
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 22-23 Jakarta. 
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PT PROVIDENT AGRO Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 MARET 2014 DAN 31 DESEMBER 2013 

DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA  
31 MARET 2014 DAN 2013  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT PROVIDENT AGRO Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
31 MARCH 2014 AND 31 DECEMBER 2013 

AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 
31 MARCH 2014 AND 2013 

(Expressed in thousand Rupiah, unless otherwise stated) 
 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
 

b. Penawaran Umum Efek  b. Public Offering 
 

Pada tanggal 28 September 2012, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(“BAPEPAM-LK”) untuk melakukan penawaran umum 
perdana atas sahamnya (“IPO”) berdasarkan surat 
BAPEPAM-LK No. S-11524/BL/2012 sebanyak 
659.151.000 saham dengan nilai nominal Rp 100 
(nilai penuh) per saham kepada masyarakat melalui 
Bursa Efek Indonesia dengan harga penawaran 
perdana sebesar Rp 450 (nilai penuh) per saham. 
Pada tanggal 8 Oktober 2012, saham Perusahaan 
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. 

 On 28 September 2012, the Company received 
effective statement from the Head of the Capital 
Market and Financial Institution Supervisory Agency 
("Bapepam-LK") to conduct Initial Public Offering of its 
shares (“IPO”) pursuant to Bapepam-LK’s letter 
No. S-11524/BL/2012 to offer 659,151,000 shares to 
the public with par value of Rp 100 (full amount) per 
share in the Indonesia Stock Exchange at an initial 
offering price of Rp 450 (full amount) per share. On 
8 October 2012, the Company's shares were listed on 
the Indonesia Stock Exchange. 

 
Pada tanggal 20 November 2013, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Kepala 
Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa 
Keuangan (“OJK”) atas pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I dengan 
surat OJK No. S-371/D.04/2013 sebanyak-banyaknya 
sebesar 2.111.994.000 saham dengan nilai nominal 
Rp 100 (nilai penuh) per saham dan harga 
pelaksanaan, yaitu Rp 420 (nilai penuh) atau dengan 
nilai penawaran sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp 887.037.480. Pada tanggal 18 Desember 2013, 
saham Perusahaan telah dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia. 

 On 20 November 2013, the Company received 
statement from Chief Executive of the Capital Market 
Supervisory Financial Services Authority (“OJK”) 
regarding the registration statement for Limited 
Public Offering I with OJK’s letter 
No. S-371/D.04/2013 with maximum 2,111,994,000 
shares with par value Rp 100 (full amount) per share 
and the exercise price of Rp 420 (full amount) or with 
maximum offering amount as many of Rp 887,037,480. 
On 18 December 2013, the Company’s shares were 
listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 
 
  

c. Entitas Anak  c. Subsidiaries 
 

Perusahaan memiliki investasi baik secara langsung 
dan tidak langsung pada entitas anak, dengan rincian 
sebagai berikut: 

 The Company has direct and indirect investments in 
subsidiaries shares, with detail as follows: 

Tahun
 operasi

komersial/ Kegiatan 
Year of usaha/

Nama entitas anak/ Lokasi/ commercial Business 31 Maret 2014/ 31 Desember 2013/ 31 Maret 2014/ 31 Desember 2013/
Name of subsidiaries Location operation activities 31 March 2014 31 December 2013 31 March 2014 31 December 2013

Kepemilikan secara langsung/ Direct ownership

PT Mutiara Agam (MAG) 1) Sumatera Barat/ 
West Sumatera

1982
Perkebunan/ 
Plantation

99.99% 99.99% 1,157,470,194   1,049,917,918         

PT Langgam Inti Hibrindo (LIH) Riau 1988
Perkebunan/ 
Plantation

99.98% 99.98% 1,465,944,594   1,417,883,326         

PT Transpacific Agro Industry (TPAI) Sumatera Selatan/ 
South Sumatera

2007 Perkebunan/ 
Plantation

0.005% 0.005%       305,985,742              295,696,625 

PT Surya Agro Persada (SAP) Sumatera Selatan/ 
South Sumatera

2007 Perkebunan/ 
Plantation

0.15% 0.15% 284,876,601      272,220,987            

PT Saban Sawit Subur (SSS)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2006
Perkebunan/ 
Plantation

0.13% 0.13% 289,859,280      253,269,176            

PT Mutiara Sawit Seluma (MSS) Bengkulu 2008
Perkebunan/ 
Plantation

2.96% 2.96% 198,141,360      178,188,136            

PT Alam Permai (AP) 2) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

99.98% 99.98% 1,208,953,982 1,215,723,947

PT Nusaraya Permai (NRP) 2) Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

Tidak 
operasional/ 

Non 

Perdagangan/ 
Trading

99.99% 99.99% 62,311,739 29,447,390

Persentase kepemilikan

Jumlah aset/
oleh Perusahaan/

Percentage of ownership
of the Company Total assets
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PT PROVIDENT AGRO Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 MARET 2014 DAN 31 DESEMBER 2013 

DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA  
31 MARET 2014 DAN 2013  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT PROVIDENT AGRO Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
31 MARCH 2014 AND 31 DECEMBER 2013 

AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 
31 MARCH 2014 AND 2013 

(Expressed in thousand Rupiah, unless otherwise stated) 
 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
 

c. Entitas Anak (Lanjutan)  c. Subsidiaries (Continued) 
Tahun

 operasi
komersial/ Kegiatan 

Year of usaha/
Nama entitas anak/ Lokasi/ comm ercial Business 31 Maret 2014/ 31 Desember 2013/ 31 Maret 2014/ 31 Desember 2013/

Name of subsidiaries Location operation activities 31 March 2014 31 December 2013 31 March 2014 31 December 2013

Kepemilikan secara langsung/ Direct ownership  (Lanjutan/ Continued )

PT Nakau (NAK) 3) Lampung 1997
Perkebunan/ 

Plantation
99.99% 99.99% 454,476,701 450,815,913

Kepemilikan secara tidak langsung

Melalui MAG

PT Transpacific Agro Industry (TPAI)
Sumatera Selatan/ 

South Sumatera
2007

Perkebunan/ 
Plantation

99.80% 99.80%         305,985,742              295,696,625 

PT Inti Global Laksana (IGL) 5) Gorontalo 2008
Perkebunan/ 

Plantation
85.00% -          71,307,522  - 

PT Banyan Tumbuh Lestari (BTL) 6) Gorontalo 2008
Perkebunan/ 

Plantation
85.00% -          51,411,623  - 

Melalui LIH

PT Surya Agro Persada (SAP)
Sumatera Selatan/ 

South Sumatera
2007

Perkebunan/ 
Plantation

96.00% 96.00% 284,876,601       272,220,987            

PT Saban Sawit Subur (SSS)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2006
Perkebunan/ 

Plantation
98.00% 98.00% 289,859,280       253,269,176            

PT Mutiara Saw it Seluma (MSS) Bengkulu 2008
Perkebunan/ 

Plantation
99.80% 99.80% 198,141,360       178,188,136            

PT Alam Permai (AP) 3 ) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

0.02% 0.02% 1,208,953,982 1,215,723,947

PT Kalimantan Sawit Raya (KSR) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

0.01% 0.01% 1,208,663,285    1,215,408,542         

PT Sarana Investasi Nusantara (SIN) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

0.01% 0.01% 1,208,534,247    1,215,276,327         

PT Nusaraya Permai (NRP) 3) Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

Tidak 
operasional/ 

Non 

Perdagangan/ 
Trading

0.01% 0.01% 62,311,739 29,447,390

Melalui AP

PT Kalimantan Sawit Raya (KSR) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

99.99% 99.99% 1,208,663,285    1,215,408,542         

PT Global Kalimantan Makm ur (GKM)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2006
Perkebunan/ 

Plantation
49.02% 49.02% 894,535,124       902,339,886            

PT Semai Lestari (SL)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2008
Perkebunan/ 

Plantation
49.00% 49.00% 251,353,784       247,266,683            

Melalui KSR

PT Sarana Investasi Nusantara (SIN) DKI Jakarta
Tidak 

operasional/ 
Non 

Perdagangan/ 
Trading

99.99% 99.99% 1,208,534,247    1,215,276,327         

Melalui SIN

PT Global Kalimantan Makm ur (GKM)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2006
Perkebunan/ 

Plantation
50.98% 50.98% 894,535,124       902,339,886            

PT Semai Lestari (SL)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2008
Perkebunan/ 

Plantation
51.00% 51.00% 251,353,784       247,266,683            

PT Agrisentra Lestari (ASL)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2009
Perkebunan/ 

Plantation
51.00% 51.00% 71,215,876         67,417,364              

Melalui NAK

PT Sumatera Candi Kencana (SCK) 5) Sumatera Selatan/ 
South Sumatera

1986
Perkebunan/ 

Plantation
90.00% 90.00% 69,437,692         57,859,364              

Melalui TPAI

PT Nakau (NAK) 4) Lampung 1997
Perkebunan/ 

Plantation
0.01% 0.01% 454,476,701 450,815,913

PT Sumatera Candi Kencana (SCK) 5) Sumatera Selatan/ 
South Sumatera

1986
Perkebunan/ 

Plantation
10.00% 10.00% 69,437,692         57,859,364              

Melalui NRP

PT Agrisentra Lestari (ASL)
Kalimantan Barat/ 
West Kalimantan

2009
Perkebunan/ 

Plantation
49.00% 49.00% 71,215,876         67,417,364              

Persentase kepemilikan

Jumlah aset/
oleh Perusahaan/

Percentage of ownership
of the Company Total assets
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PT PROVIDENT AGRO Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 MARET 2014 DAN 31 DESEMBER 2013 

DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA  
31 MARET 2014 DAN 2013  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT PROVIDENT AGRO Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
31 MARCH 2014 AND 31 DECEMBER 2013 

AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 
31 MARCH 2014 AND 2013 

(Expressed in thousand Rupiah, unless otherwise stated) 
 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
 

c. Entitas Anak (Lanjutan)  c. Subsidiaries (Continued) 
 

1) Pada tanggal 30 Juni 2012, MAG dan PT Minang 
Agro (MIA), entitas anak, melakukan 
penggabungan dan MAG, entitas anak menjadi 
perusahaan penerima penggabungan (surviving 
company). 

1) On 30 June 2012, MAG and PT Minang Agro (MIA), 
subsidiaries, were merged and MAG, a subsidiary 
became surviving company. 

 
Berdasarkan akta Notaris No. 83 tanggal 30 Juni 
2012, dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H.,  
S.E., para pemegang saham menyetujui 
rancangan penggabungan antara MAG dan MIA, 
entitas anak yang dimiliki oleh Perusahaan, 
PT Provident Capital Indonesia dan PT Saratoga 
Sentra Business. Adapun tujuan pengabungan 
perusahaan tersebut adalah untuk menghilangkan 
duplikasi kegiatan operasional. Akta tersebut 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
39951.AH.01.02.Th2012 tanggal 24 Juli 2012. 

Based on Notarial Deed No. 83 dated 30 June 2012 
No. 83, made before Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
the shareholders approved the merger plan 
between MAG and MIA, subsidiaries which were 
owned by the Company, PT Provident Capital 
Indonesia and PT Saratoga Sentra Business. The 
purpose of merger of the Company is to eliminate 
duplication of operations. The Deed was approved 
by the Minister of Law and Human Rights No. AHU-
39951.AH.01.02.Th2012 dated 24 July 2012. 

 
2) Pada tanggal 23 April 2012, Perusahaan telah 

menandatangani perjanjian jual beli saham 
bersyarat dengan PT Hamparan Karunia Nusantara 
(HKN) sehubungan dengan pembelian 100% saham 
NRP dan AP.  

2) On 23 April 2012, the Company entered into a 
conditional share purchase agreement with 
PT Hamparan Karunia Nusantara (HKN) in 
connection with the purchase of 100% shares of 
NRP and AP. 

 
Pada tanggal 31 Mei 2012, para pemegang saham 
masing-masing perusahaan menyetujui rencana 
penjualan saham NRP dan AP sebagaimana 
tertuang dalam Keputusan Edaran Para Pemegang 
Saham. 

On 31 May 2012, The shareholders of each company 
approved the plan to sell the shares of NRP and AP 
as stipulated in the Shareholders Circular 
Resolution. 
 

 
Kemudian pada tanggal 31 Mei 2012, sesuai 
dengan Akta pemindahan saham telah 
dilaksanakan jual beli saham sebagai berikut: 

Then on 31 May 2012, in accordance with the Deed 
of transfer of shares, the sale and purchase of 
shares has been executed as follows: 

1. Perusahaan membeli dari HKN 12.499 saham 
mewakili 99,992% saham NRP dengan harga 
pembelian AS$ 2.384.583. LIH, entitas anak 
membeli dari Tn. Husni Heron 1 saham 
mewakili 0,008% saham NRP dengan harga 
pembelian AS$ 191. 

2. Perusahaan membeli dari HKN 14.465 saham 
mewakili 99,93% saham AP dengan harga 
pembelian AS$ 12.935.699. LIH, entitas anak 
membeli dari Tn. Husni Heron 10 saham 
mewakili 0,07% saham AP dengan harga 
pembelian AS$ 8.943.  
 

Sehingga pada tanggal 31 Mei 2012 tersebut, 
Perusahaan dan LIH, entitas anak, berdasarkan 
Akta Pernyataan Pemindahan Saham No. 141, 
142, 145, 147, 149 dan 150 tanggal 31 Mei 2012, 
seluruhnya dibuat di hadapan Notaris Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., telah melakukan akuisisi 
terhadap seluruh saham AP, NRP, KSR dan SIN. 
AP, NRP, KSR dan SIN secara bersama-sama 
merupakan perusahaan-perusahaan yang memiliki 
tiga Entitas Anak yang bergerak dalam bidang 
perkebunan kelapa sawit, yaitu GKM, SL dan ASL. 

1. The Company purchased from HKN 12,499 
shares representing 99.992% of NRP’s shares 
with purchase price of US$ 2,384,583. LIH, 
a subsidiary, purchased from Mr. Husni Heron 
1 share representing 0.008% of NRP’s shares 
with purchase price of US$ 191. 

2. The Company purchased from HKN 
14,465 shares representing 99.93% of AP shares 
with purchase price of US$ 12,935,699. LIH, 
a subsidiary, purchased from Mr. Husni Heron 
10 shares representing 0.07% AP shares with the 
purchase price of US$ 8,943.  
 

Therefore on 31 May 2012, the Company and LIH, 
a subsidiary, based on the Deed of Shares Transfer 
No. 141, 142, 145, 147, 149 and 150 dated 31 May 
2012, entirely made before Notary Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., have acquired all the shares of 
AP, NRP, KSR and SIN. AP, NRP, KSR and SIN 
together are companies that own three 
subsidiaries which are engaged in palm oil 
plantations, GKM, SL and ASL. 
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PT PROVIDENT AGRO Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 MARET 2014 DAN 31 DESEMBER 2013 

DAN PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA  
31 MARET 2014 DAN 2013  

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT PROVIDENT AGRO Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
31 MARCH 2014 AND 31 DECEMBER 2013 

AND FOR THE THREE MONTHS PERIOD ENDED 
31 MARCH 2014 AND 2013 

(Expressed in thousand Rupiah, unless otherwise stated) 
 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
 

c. Entitas Anak (Lanjutan)  c. Subsidiaries (Continued) 
 

Berdasarkan Akta No. 152 tanggal 31 Mei 2012 
dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
Notaris di Jakarta, Perusahaan melakukan 
pengambilalihan saham AP atas HKN sebanyak 
9.045 saham sebesar AS$ 4.432.096. 

Based on the Deed No. 152 dated 31 May 2012 
made before Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notary in 
Jakarta, the Company took over of AP’s shares 
from HKN of 9,045 shares amounted to 
US$ 4,432,096. 

 
Berdasarkan Akta No. 153 tanggal 31 Mei 2012 
dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
Notaris di Jakarta Perusahaan melakukan 
pengambilalihan atas Exchangeable Note (EN) 
milik Lawnfield Pacific Ltd. sebesar 
AS$ 15.273.496 (setara dengan 22.604 saham) 
dan telah dilunasi seluruhnya oleh Perusahaan. 

Based on the Deed No. 153 dated 31 May 2012 
made before Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notary in 
Jakarta, the Company took over Exchangeable 
Note (EN) owned by Lawnfield Pacific Ltd. 
amounted to US$ 15,273,496 (equal to 
22,604 shares) and has been fully paid by the 
Company.  

 
3) Berdasarkan Akta pemindahan saham No. 42, 43 

dan 44 tanggal 15 Juni 2012 yang seluruhnya 
dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
Notaris di Jakarta, Perusahaan dan TPAI, entitas 
anak melakukan pengambilalihan seluruh saham 
NAK yang bergerak dalam bidang perkebunan 
kelapa sawit dengan harga jual AS$ 25.000.000 
dan telah dilunasi seluruhnya oleh Perusahaan. 

3) Based on the Deed of transfer of shares No. 42, 43 
and 44 dated 15 June 2012 which entirely made 
before Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notary in 
Jakarta, the Company and TPAI, a subsidiary 
acquired all the shares of NAK which engaged in oil 
palm plantation with selling price of 
US$ 25,000,000 and has been fully paid by the 
Company. 

 
4) Berdasarkan Akta pemindahan saham No. 46 dan 

47 tanggal 15 Juni 2012 yang seluruhnya dibuat di 
hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notaris di 
Jakarta, TPAI, entitas anak melakukan 
pengambilalihan saham SCK sebesar 200 lembar 
saham mewakili 10% saham SCK dengan harga jual 
Rp 1.000.000. 

4) Based on the Deed of transfer of shares No. 46 and 
47 dated 15 June 2012 which entirely made before 
Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notary in Jakarta, 
TPAI, a subsidiary acquired 200 shares of SCK 
representing 10% of SCK’s shares with selling price 
of Rp 1,000,000.  

 
5) Berdasarkan Akta No. 59 tanggal 18 Maret 2014 

yang seluruhnya dibuat di hadapan Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta, MAG, entitas 
anak, melakukan pengambilalihan 3.400 lembar 
saham IGL dan telah dilunasi oleh MAG, entitas 
anak. 

 

5) Based on the Deed No. 59 dated 18 March 2014 
which entirely made before Darmawan Tjoa, S.H., 
S.E., Notary in Jakarta, MAG, a subsidiary, 
acquired 3,400 shares of IGL and has been fully 
paid by MAG, a subsidiary. 

6) Berdasarkan Akta No. 56 tanggal 18 Maret 2014 
yang seluruhnya dibuat di hadapan Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta, MAG, entitas 
anak, melakukan pengambilalihan 85 lembar 
saham BTL dan telah dilunasi oleh MAG, entitas 
anak. 

 
MAG, entitas anak, telah melakukan pembelian 
kepemilikan saham pada IGL dan BTL, entitas anak. 
Transaksi tersebut, sesuai PSAK No. 38 mengenai 
Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali, 
dicatat dengan menggunakan metode penyatuan 
kepemilikan (pooling of interest). Dengan demikian, 
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan           
1 Januari 2013 (31 Desember 2012), telah disajikan 
kembali sejak permulaan periode pelaporan. 
 

6) Based on the Deed No. 56 dated 18 March 2014 
which entirely made before Darmawan Tjoa, S.H., 
S.E., Notary in Jakarta, MAG, a subsidiary, 
acquired 85 shares of BTL and has been fully paid 
by MAG, a subsidiary. 

 
 
MAG, a subsidiary, purchased shares of IGL and BTL, 
subsidiaries. These transactions, in accordance with 
PSAK No. 38 regarding Accounting for Restructuring 
Transactions under Common Control, are recorded 
using the pooling of interests method. Accordingly, the 
consolidated financial statements for the year ended 
31 December 2013 and 1 January 2013                      
(31 December 2012), have been restated since the 
beginning of the reporting period. 
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1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
 

c.   Entitas Anak (Lanjutan)  c.   Subsidiaries (Continued) 
 

Perusahaan merupakan entitas induk Grup terakhir. The Company is the last parent entity of the Group. 
 
 

d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan 
Karyawan 

 d. Boards of Commissioners, Directors, Audit 
Committee and Employee 

 
Pada tanggal 31 Maret 2014 dan 31 Desember 2013, 
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan 
adalah sebagai berikut:  

 As of 31 March 2014 and 31 December 2013, the 
members of the Company’s Boards of Commissioners 
and Directors are as follows: 

 

Dewan Komisaris Board of Commissioner
Presiden Komisaris Maruli Gultom President Commissioner
Komisaris Edwin Soeryadjaya Commissioner
Komisaris Winato Kartono Commissioner
Komisaris Independen Teuku Djohan Basyar Independent Commissioner
Komisaris Independen H. Mustofa Independent Commissioner
Komisaris Independen Johnson Chan Independent Commissioner

Direksi Directors
Presiden Direktur Tri Boewono President Director
Direktur Kumari Director
Direktur Budianto Purwahjo Director
Direktur Devin Antonio Ridwan Director
Direktur Rudi Ngadiman Director
Direktur tidak terafiliasi Boyke Antonius Naba Non-affiliated Director

Komite Audit Audit Committee
Ketua H. Mustofa Chairman
Anggota Juninho Widjaja Member
Anggota Aria Kanaka Member

  
Jumlah gaji dan kompensasi lainnya yang diberikan 
kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan, 
pada tanggal 31 Maret 2014 dan 31 Desember 2013 
sebesar Rp 3.866.485 dan Rp 10.405.948. Pada 
tanggal 31 Maret 2014 dan 31 Desember 2013, 
Perusahaan dan entitas anaknya memiliki 3.184 dan 
3.129 pegawai tetap (tidak diaudit). 

 Total salary and other compensations for Boards of 
Commissioners and Directors of the Company, as of 31 
March 2014 and 31 December 2013 amounted to Rp 
3,866,485 and Rp 10,405,948, respectively. On 31 
March 2014 and 31 December 2013, the Company and 
its subsidiaries had 3,184 and 3,129 permanent 
employees (unaudited). 

 
e. Penerbitan Laporan Keuangan Konsolidasian  e. Issuance of the Consolidated Financial Statements 

 
Laporan keuangan konsolidasian telah diotorisasi 
oleh Dewan Direksi untuk diterbitkan pada tanggal 
21 April 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

These consolidated financial statements were 
authorized by the Board of Directors for issuance on 
21 April 2014. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
 

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian a. Basis of Consolidated Financial Statements 
Presentation 

 
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan 
disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (“PSAK”), yang mencakup 
Pernyataan dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (“ISAK”) yang diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia serta peraturan Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan Indonesia No. VIII.G.7 
lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-
347/BL/2012 tentang Penyajian dan Pengungkapan 
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.  

The consolidated financial statements were prepared 
and presented in accordance with Statements of 
Financial Accounting Standards (“PSAK”), which 
includes the Interpretations of Financial Accounting 
Standards (“ISAK”) issued by the Financial Accounting 
Standards Board of Institute of Accountants in 
Indonesia and regulation of the Indonesia Capital 
Market Supervisory Agency and Financial Institution 
Indonesia No. VIII.G.7 attachment of Chairman of 
Bapepam-LK Decree No. Kep-347/BL/2012 regarding 
Presentation and Disclosure of Financial Statements 
of the Issuer or Public Company. 

 
Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk 
laporan arus kas konsolidasian disusun berdasarkan 
metode akrual (accrual basis), dimana dasar 
pengukurannya adalah konsep biaya historis 
(historical cost concept), kecuali untuk beberapa 
akun yang diukur berdasarkan penjelasan kebijakan 
akuntansi dari akun yang bersangkutan. 

The consolidated financial statements, except for the 
consolidated statements of cash flows, are prepared 
under accrual basis of accounting, where the basic 
measurement is the concept of historical cost, except 
for certain accounts, which are measured based on 
the explanation of the accounting policies of the 
respective accounts. 

 
Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan 
menggunakan metode langsung (direct method) 
dengan mengelompokkan arus kas atas dasar 
kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. 

The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method by classifying cash 
flows on the basis of operating, investing and 
financing activities. 

 
Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan 
disajikan dalam Rupiah Indonesia (“IDR” atau “Rp”) 
yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan. 

The consolidated financial statements of the Company 
are presented in Indonesian Rupiah (“IDR” or “Rp”) 
which is the functional currency of the Company. 

 
Perubahan Kebijakan Akuntansi Changes in Accounting Policies 
 
Kebijakan akuntansi yang diadopsi adalah konsisten 
dengan kebijakan akuntansi tahun keuangan 
sebelumnya, kecuali bagi pengadopsian PSAK dan 
ISAK baru dan revisian yang berlaku efektif pada 
atau setelah tanggal 1 Januari 2013. Perubahan 
kebijakan akuntansi Kelompok Usaha, dibuat 
sebagaimana disyaratkan sesuai dengan ketentuan 
transisi yang relevan terkait dengan PSAK dan ISAK. 

Adopted accounting policies are consistent with 
policies adopted in previous financial years, except 
for the adoption of the new and revised PSAKs and 
ISAKs that became effective on or after 1 January 
2013. Changes to the Group's accounting policies have 
been made as required, in accordance with the 
relevant transitional provisions in the respective PSAK 
and ISAK. 

 
Adopsi PSAK baru dan ISAK baru dan ISAK Revisian Adoption of Revised PSAK and New and Revised 

ISAK 
 
Berikut adalah PSAK revisian yang berlaku efektif 
pada tanggal 1 Januari 2013, yang telah diadopsi dan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan 
keuangan konsolidasian: 
 

The following revised PSAK that became effective 
since 1 January 2013, have been adopted and have 
significant effects on the consolidated financial 
statements: 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian 
(Lanjutan) 

 a. Basis of Consolidated Financial Statements 
Presentation (Continued) 

 
Adopsi PSAK baru dan ISAK baru dan ISAK Revisian
(Lanjutan) 

Adoption of Revised PSAK and New and Revised 
ISAK (Continued) 

 
PSAK 38 (R2013) “Kombinasi Bisnis Entitas 
Sepengendali” yang menggantikan PSAK 38 (R2004) 
“Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali” 
mengatur kombinasi bisnis entitas sepengendali. 
Kombinasi bisnis entitas sepengendali mengatur 
pengalihan aset, liabilitas, lembar saham maupun
instrumen kepemilikan lainnya dengan melakukan 
pengaturan pengalihan di antara entitas di dalam 
kelompok usaha yang sama, yang oleh karena itu 
tidak menyebabkan perubahan kepemilikan di dalam 
substansi ekonomi dan tidak menimbulkan 
keuntungan dan kerugian terhadap seluruh entitas di 
dalam suatu kelompok yang sama maupun bagi 
entitas secara individu di dalam suatu kelompok 
usaha. Aset maupun liabilitas (di dalam bentuk legal) 
harus dicatat berdasarkan nilai buku yang serupa 
dengan transaksi kombinasi bisnis dengan 
menggunakan metode penyatuan kepentingan, 
karena bisnis seluruh entitas sepengendali di dalam 
kelompok usaha tidak menimbulkan perubahan  di 
dalam substansi ekonomi pengalihan aset, lembar 
saham, liabilitas maupun instrumen kepemilikan 
lainnya. Pos-pos laporan keuangan entitas yang 
direstrukturisasi pada periode terjadinya 
restrukturisasi dan pada periode perbandingan, 
harus disajikan seolah-olah Entitas telah 
mengkombinasikan bisnis tersebut sejak awal dari 
periode perbandingan paling awal yang disajikan.  

PSAK 38 (Revised 2012), “Business Combination of 
entities Under Common Control”, which supersedes 
PSAK 38 (Revised 2004), “Accounting for Restructuring 
of Entities Under Common Control”, deals with 
business combination of entities that are under 
common control. Business combination of entities 
under common control represents transfer of assets, 
liabilities, shares or other ownership instruments by 
reorganizing transfers among entities within the same 
group, therefore resulting in no changes of ownership 
in terms of economic substance, and should not result 
in any gains or losses for the whole group companies 
or for the individual entity in the group. Since 
business combination of entities under common 
control do not result in changes in economic substance 
of ownership in transferred assets, shares, liabilities 
or other ownership instruments, the transferred 
assets or liabilities (in legal form) should be recorded 
at book value in a manner similar to business 
combination transactions using the pooling-of-interest 
method. The financial statements items of the 
restructured companies for the period in which the 
restructuring occurs and for any comparative periods 
should be presented as if the Company had been 
combined from the beginning of the earliest period 
presented. 

 
Sebelum penerapan standar revisi ini dilakukan, 
selisih antara biaya terhadap nilai buku bersih setiap 
transaksi entitas sepengendali dicatat sebagai 
“Selisih transaksi restrukturisasi entitas 
sepengendali” pada bagian ekuitas. 

Before the application of this revised standard, the 
excess of cost over the net book value of each 
transaction with under common control companies is 
recorded as “Difference in value of restructuring 
transaction among entities under common control” 
under the equity section.  

 
Berdasarkan adopsi standar revisi ini, yang berlaku 
efektif pada tanggal 1 Januari 2013, selisih biaya 
terhadap nilai buku bersih setiap transaksi kombinasi 
bisnis entitas sepengendali, dicatat sebagai 
“Tambahan modal disetor” dan disajikan sebagai 
bagian ekuitas. 

Upon adoption of this revised standard, effective 
1 January 2013, the excess of cost over the net book 
value of each business combination transaction under 
common control entities is recorded as “Additional-
Paid in Capital” and presented as part of the equity 
section. 

 
Berdasarkan ketentuan transisi standar ini, 
Perusahaan mereklasifikasi saldo “Selisih transaksi 
restrukturisasi entitas sepengendali” sejumlah 
Rp 365.621.729 menjadi “Tambahan Modal Disetor”
pada tanggal 1 Januari 2013. 

In accordance with the transitional provisions of this 
standard, the Company reclassified the balance of 
“Difference in value of restructuring transaction 
among entities under common control”, amounting to 
Rp 365,621,729 to “Additional-Paid in Capital” on
1 January 2013. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

b. Dasar Konsolidasian  b. Basic of Consolidation 
 

Kombinasi Bisnis  Business Combinations 
 

Kombinasi bisnis dihitung dengan menggunakan 
metode akuisisi pada tanggal akuisisi, yaitu tanggal 
pengendalian beralih kepada Perusahaan dan entitas 
anaknya. Pengendalian adalah kekuasaan untuk 
mengatur kebijakan keuangan dan kebijakan operasi 
entitas untuk memperoleh manfaat dari aktivitasnya. 
Di dalam menilai pengendalian, Perusahaan dan 
entitas anaknya mempertimbangkan hak suara 
potensial yang saat ini dilaksanakan. 

 Business combinations are accounted for using the 
acquisition method as at the acquisition date, which is 
the date on which control is transferred to the 
Company and its subsidiaries. Control is the power to 
govern the financial and operating policies of an 
entity so as to obtain benefits from its activities. In 
assessing control, the Company and its subsidiaries 
takes into consideration potential voting rights that 
are currently exercisable. 

 
Imbalan yang dialihkan tidak termasuk jumlah yang 
terkait dengan penyelesaian pada hubungan yang 
sebelumnya ada. Jumlah tersebut umumnya diakui di 
dalam laporan laba rugi. 

 The consideration transferred does not include 
amounts related to the settlement of preexisting 
relationships. Such amounts are generally recognized 
in profit or loss. 

 
Biaya-biaya terkait dengan akuisisi, selain yang 
terkait dengan penerbitan surat utang maupun 
kepemilikian, yang terjadi dalam kaitan kombinasi 
bisnis Perusahaan dan entitas anaknya, dibebankan 
pada saat terjadinya.  

 Costs related to the acquisition, other than those 
associated with the issue of debt or equity securities, 
that the Company and its subsidiaries incurs in 
connection with a business combination are expensed 
as incurred. 

 
Semua imbalan kontinjensi diakui pada nilai wajar 
pada saat tanggal akuisisi. Apabila imbalan 
kontinjensi diklasifikasikan sebagai ekuitas, maka hal 
tersebut tidak diukur kembali dan penyelesaiannya 
dicatat di dalam ekuitas. Selain itu, perubahan 
berikutnya terhadap nilai wajar imbalan kontinjensi 
diakui di dalam laporan laba rugi. 

 Any contingent consideration payable is recognized at 
fair value at the acquisition date. If the contingent 
consideration is classified as equity, it is not re-
measured and settlement is accounted for within 
equity. Otherwise, subsequent changes to the fair 
value of the contingent consideration are recognized 
in profit or loss. 

 
Bagi kombinasi bisnis yang diselesaikan pada atau 
setelah tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan 
entitas anaknya memiliki pilihan, terhadap transaksi 
berdasarkan dasar transaksi, untuk memulai 
mengakui seluruh kepentingan non-pengendali di 
dalam pihak diakuisisi yang merupakan kepentingan 
kepemilikan kini dan memberikan hak kepada para 
pemilik kepemilikan aset bersih proporsional entitas 
pada saat likuidasi baik pada nilai wajar tanggal 
akuisisi atau, pada instrumen kepemilikan kini 
kepemilikan saham proporsional di dalam jumlah 
yang diakui terhadap aset bersih yang dapat 
diidentifikasikan pihak diakuisisi. Komponen lainnnya 
kepentingan non-pengendali seperti opsi saham 
beredar, umumnya dinilai pada nilai wajar. 
Kelompok usaha belum menentukan pilihan untuk 
menggunakan nilai wajar pada saat akuisisi 
diselesaikan pada tanggal tersebut. 

 For business combinations completed on or after 
1 January 2011 the Company and its subsidiaries has 
the choice, on a transaction by transaction basis, to 
initially recognise any non-controlling interest in the 
acquiree which is a present ownership interest and 
entitles its holders to a proportionate share of the 
entity’s net assets in the event of liquidation at either 
acquisition date fair value or, at the present 
ownership instruments’ proportionate share in the 
recognised amounts of the acquiree’s identifiable net 
assets. Other components of non-controlling interest 
such as outstanding share options are generally 
measured at fair value. The group has not elected to 
take the option to use fair value in acquisitions 
completed to date. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
 

b. Dasar Konsolidasian (Lanjutan)  b. Basic of Consolidation (Continued) 
 

Entitas anak  Subsidiaries 
 

Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan oleh 
Perusahaan. Laporan keuangan entitas anak 
termasuk ke dalam laporan keuangan konsolidasian 
sejak tanggal pengendalian dimulai sampai dengan 
tanggal pengendalian dihentikan. Kebijakan 
akuntansi entitas anak diubah apabila dipandang 
perlu untuk menyelaraskan kebijakan akuntansi 
yang diadopsi oleh Perusahaan. 

 Subsidiaries are entities that are controlled by the 
Company. The financial statements of subsidiaries are 
included in the consolidated financial statements from 
the date that control commences until the date that 
control ceases. The accounting policies of subsidiaries 
will be changed when necessary to align their policies 
with the policies adopted by the Company. 

 
Kerugian yang terjadi pada kepentingan non-
pengendali pada entitas anak dialokasikan kepada 
kepentingan non-pengendali bahkan apabila 
dialokasikan kepada kepentingan non-pengendali 
tersebut dapat menimbulkan saldo defisit. 
Kepentingan non-pengendali disajikan di dalam 
laporan keuangan konsolidasian pada bagian 
ekuitas, yang terpisah dari ekuitas pemilik entitas 
induk. 

 Losses applicable to the non-controlling interests in a 
subsidiary are allocated to the non-controlling 
interests even if doing so causes the non-controlling 
interests to have a deficit balance. Non-controlling 
interests is presented in the consolidated statements 
of financial position within equity, separately from 
the equity of the owners of the parent. 

 

 
Setelah terjadi hilangnya pengendalian, Perusahaan 
menghentikan pengakuan aset dan liabilitas entitas 
anak, semua kepentingan non-pengendali dan 
komponen ekuitas lainnya terkait dengan entitas 
anak. Segala surplus atau defisit yang timbul dari 
hilangnya pengendalian, diakui di dalam laporan 
laba rugi. Apabila Perusahaan menahan semua 
bagian di dalam entitas anak sebelumnya, maka 
bagian tersebut diukur pada nilai wajar pada 
tanggal saat pengendalian dihentikan. Selanjutnya, 
bagian tersebut dicatat sebagai investee dengan 
ekuitas yang dihitung atau sebagai aset keuangan 
tersedia untuk dijual bergantung pada besarnya 
pengaruh. 

 Upon loss of control, the Company derecognizes the 
assets and liabilities of the subsidiary, any non-
controlling interests and the other components of 
equity related to the subsidiary. Any surplus or deficit 
arising on the lose of control is recognized in profit or 
loss. If the Company retains any interest in the 
previous subsidiary, then such interest is measured at 
fair value at the date that control is lost. 
Subsequently, it is accounted for as an equity-
accounted investee or as an available-for-sale 
financial asset depending on the level of influence 
retained. 

 
Transaksi antar entitas sepengendali 

 
 
Transaksi restrukturisasi yang timbul dari pengalihan 
kepemilikan di dalam entitas yang dikendalikan oleh 
pemegang saham yang juga mengendalikan 
Perusahaan, dicatat seolah-olah akuisisi telah 
terjadi pada awal periode paling awal periode 
komparatif yang disajikan, atau, pada tanggal saat 
sepengendali ditetapkan; untuk tujuan ini periode 
komparatif disajikan kembali. Aset dan liabilitas 
yang diperoleh diakui pada nilai tercatat yang diakui 
sebelumnya di dalam laporan keuangan 
konsolidasian pemegang saham pengendali 
Perusahaan. Komponen ekuitas entitas yang 
diakusisi ditambahkan kepada komponen yang sama 
di dalam ekuitas Perusahaan. Semua selisih antara 
kas yang dibayarkan dalam rangka akuisisi dan aset 
bersih yang diakusisi diakui langsung pada ekuitas 
sebagai bagian dari tambahan modal disetor. 

 Transaction between entities under common 
control 

 
Restructuring transactions arising from transfers of 
interests in entities that are under the control of the 
shareholder that controls the Company are accounted 
for as if the acquisition had occurred at the beginning 
of the earliest comparative year presented or, if 
later, at the date that common control was 
established; for this purpose comparatives are 
restated. The assets and liabilities acquired are 
recognized at the carrying amounts recognized 
previously in the Company controlling shareholder’s 
consolidated financial statements. The components of 
equity of the acquired entities are added to the same 
components within Company equity. Any difference 
between cash paid for the acquisition and net assets 
acquired is recognized directly in equity as part of 
additional paid-in capital. 
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Transaksi yang dieliminasi pada konsolidasi 
 

Saldo dan transaksi antar Perusahaan dan semua 
pendapatan dan beban yang belum terealisasi yang 
timbul dari transaksi antar Perusahaan, dieliminasi 
di dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan konsolidasian. Laba yang belum terealisasi 
yang timbul dari transaksi dengan entitas asosiasi 
dieliminasi terhadap investasi dari bagian 
Perusahaan di dalam investee. Kerugian yang belum 
terealisasi dieliminasi dengan cara yang sama 
dengan keuntungan yang belum terealisasi, hanya 
apabila tidak terdapat bukti penurunan nilai. 

 Transactions eliminated on consolidation 
 

Inter-Company balances and transactions, and any 
unrealized income and expenses arising from inter-
Company transactions, are eliminated in preparing the 
consolidated financial statements. Unrealized gains 
arising from transactions with associates are 
eliminated against the investment to the extent of 
the Company’s interest in the investee. Unrealized 
losses are eliminated in the same way as unrealized 
gains, but only to the extent that there is no evidence 
of impairment. 

 
Akuntansi bagi entitas anak dan entitas asosiasi di 
dalam laporan keuangan tersendiri 
 

Apabila Entitas menyajikan laporan keuangan 
tersendiri sebagai informasi tambahan yang 
dikonsolidasikan kepada laporan keuangan 
konsolidasian, investasi pada entitas anak, entitas 
asosiasi dan ventura bersama, disajikan di dalam 
laporan posisi keuangan Perusahaan senilai nilai 
tercatat dikurangi akumulasi kerugian penurunan 
nilai. 

 Accounting for subsidiaries and associates in 
separate financial statements 
 

If the Company presents separate financial statements 
as additional information to the consolidated financial 
statements, investments in subsidiaries, associates 
and joint ventures are stated in the Company’s 
separate statements of financial position at cost less 
accumulated impairment losses. 

 
Terhadap pelepasan investasi pada entitas anak dan 
entitas asosiasi, perbedaan antara jumlah neto hasil 
pelepasan dan jumlah tercatat dari investasi diakui 
di dalam laporan laba rugi. 

 On disposal of investments in subsidiaries and 
associates, the difference between disposal proceeds 
and the carrying amounts of the investments are 
recognized in the profit or loss. 

 
Goodwill  Goodwill 

 
Goodwill merupakan selisih biaya akuisisi entitas 
anak atau entitas asosiasi terhadap nilai wajar pada 
tanggal akuisisi bagian perusahaan terhadap aset 
bersih yang teridentifikasi, termasuk liabilitas 
kontinjensi, pada saat akuisisi. Biaya akuisisi diukur 
pada saat nilai wajar aset diperoleh, instrumen 
ekuitas diterbitkan, atau liabilitas terjadi atau 
diasumsikan pada tanggal akuisisi, ditambah biaya-
biaya yang dapat diatribusikan kepada akuisisi. 

 Goodwill is the difference between cost of acquisition 
of subsidiaries or associated company and net asset 
value of the acquired entity on the acquisition date, 
including contingent liabilities. Cost of acquisition is 
measured at fair value when assets are acquired, 
equity instrument is issued or liabilities are assumed 
to happen on acquisition date, inclusive of any costs 
which are attributable to the acquisition. 

 
Goodwill negatif merupakan selisih nilai wajar pada 
tanggal akuisisi bagian Perusahaan terhadap aset 
bersih yang teridentifikasi dengan biaya akuisisi. 
Goodwill negatif pada tanggal transaksi disesuaikan 
langsung pada laporan laba rugi. 

 Negative goodwill is the difference between the fair 
value of the Company's share of their identifiable net 
assets at the date of acquisition over the cost of 
acquisition. Negative goodwill at the date of 
transaction is adjusted directly to profit or loss. 

 
Goodwill akuisisi entitas anak disajikan pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian di mana 
goodwill akuisisi entitas asosiasi dicatat sebagai 
bagian nilai tercatat investasi terkait. 

 Goodwill due to acquisition of subsidiaries is shown in 
the consolidated statements of financial position 
whereas goodwill due to acquisition of associated 
companies are recorded as part of the carrying value 
of the related investment. 
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Goodwill (Lanjutan)  Goodwill (Continued) 
 

Keuntungan atau kerugian pelepasan entitas anak 
dan entitas asosiasi meliputi nilai tercatat goodwill 
yang dikapitalisasi terkait dengan entitas yang 
dijual. 

 Gain or losses on disposal of subsidiaries and 
associated companies include the carrying amount of 
capitalized goodwill relating to the entity sold. 

 
Goodwill diuji penurunan nilainya secara tahunan, 
atau secara berkala apabila terdapat indikasi 
goodwill mengalami penurunan. 

 Goodwill is tested for impairment annually, or more 
frequently if there is indication that the goodwill may 
be impaired. 

 
Goodwill dialokasikan kepada tiap Unit Penghasil 
Kas (“UPK”) Perusahaan yang diharapkan 
memberikan manfaat dari sinergi kombinasi bisnis, 
untuk tujuan pengujian penurunan nilai goodwill. 

 For the purpose of impairment testing of goodwill, 
goodwill is allocated to each of the Company's Cash-
Generating-Units ("CGU") which are expected to get 
the benefit from synergies of the business 
combination. 

 
Suatu kerugian penurunan nilai diakui di dalam 
laporan laba rugi ketika nilai tercatat UPK, termasuk 
goodwill, melebihi jumlah terpulihkan UPK. Jumlah 
terpulihkan UPK lebih tinggi dari nilai wajar UPK 
dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Di 
dalam menilai nilai pakai, arus kas masa depan yang 
diestimasi didiskontokan dengan nilai kininya dengan 
menggunakan tingkat suku bunga diskon sebelum 
pajak yang mencerminkan penilaian pasar kini 
terhadap nilai waktu uang dan risiko spesifik aset. 

 An impairment loss is recognized in the profit or loss 
when the carrying amount of CGU, including the 
goodwill, exceeds the recoverable amount of the CGU. 
The recoverable amount of the CGU is the higher of 
the CGU's fair value less selling cost and value in use. 
In assessing value in use, the estimated future cash 
flows are discounted to their present value using a 
pre-tax discount rate that reflects current market 
assessment of the time value of money and the risks 
specific to the asset. 

 
Jumlah kerugian penurunan nilai dialokasikan, 
pertama untuk mengurangi nilai tercatat goodwill 
yang dialokasikan kepada UPK dan kemudian kepada 
aset UPK lainnya secara pro rata berdasarkan nilai 
tercatat tiap aset di dalam UPK. 

 The total impairment loss is allocated first to reduce 
the carrying amount of goodwill allocated to the CGU 
and then to other assets of the CGU on pro-rated basis 
of the carrying amount of each asset in the CGU. 

 
Penurunan kerugian goodwill tidak dapat dibaIikkan 
pada periode berikutnya. 

 Impairment loss on goodwill is not reversed in the 
subsequent period. 

 
c. Kas dan Setara Kas  c. Cash and Cash Equivalents 

 
Untuk tujuan penyusunan dan penyajian laporan arus 
kas konsolidasian, kas dan setara kas meliputi kas, 
bank dan deposito yang jatuh tempo kurang dari tiga 
bulan dan tidak dibatasi penggunaannya. 

 For the purpose of presentation in the consolidated 
statements of cash flows, cash on hand and in banks 
include cash on hand, cash in banks and deposits with 
maturity date less than three months and were not 
restricted for use.  
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d. Aset dan Liabilitas Keuangan  d. Financial Assets and Liabilities 
 

a) Aset Keuangan a) Financial Assets 
   

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset 
keuangan diukur melalui laporan laba rugi, 
pinjaman yang diberikan dan piutang, dimiliki 
hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual.
Aset keuangan diakui di dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian, jika dan hanya jika, 
Perusahaan dan entitas anaknya menjadi pihak 
di dalam provisi kontraktual instrumen 
keuangan.  

Financial assets are classified as financial assets 
measured at fair value through profit and loss, 
loans and receivables, held-to-maturity and 
available-for-sale. Financial assets are recognized 
in the consolidated statements of financial 
position when, and only when, the Company and 
its subsidiaries become a party to the contractual 
provisions of the financial instrument. 

 
Pengakuan dan pengukuran awal 

 
Ketika aset keuangan diakui pertama kali, aset 
keuangan tersebut diukur pada nilai wajar, 
ditambah dengan biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung, kecuali dalam hal 
aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi. Perusahaan dan 
entitas anaknya menentukan klasifikasi aset 
keuangan pada pengakuan awal dan, apabila 
diizinkan dan jika diperbolehkan dan sesuai, 
akan dievaluasi kembali setiap akhir tahun 
keuangan. 

Initial recognition and measurement 
 
When financial assets are recognized initially, the 
financial assets are measured at fair value, 
additional transaction costs that are directly 
attributable, except in the case of financial 
assets are not at fair value through profit or loss. 
The Company and its subsidiaries determine the 
classification of its financial assets at initial 
recognition and, if allowed and appropriate, re-
evaluate this designation at the end of each 
reporting period. 

 
Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent measurement 

 
Pengukuran setelah pengakuan awal aset 
keuangan bergantung pada klasifikasi sebagai 
berikut: 

The subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification as follows: 

 
i. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 

melalui laporan laba rugi  
i. Financial assets at fair value through profit 

or loss 
 

Kategori ini meliputi aset keuangan “yang 
dimiliki untuk diperdagangkan” dan aset 
keuangan yang ditetapkan pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi pada awal 
penentuan. Suatu aset keuangan 
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 
apabila secara prinsip diperoleh untuk 
tujuan dijual dalam jangka pendek. Aset 
keuangan yang ditetapkan pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi pada saat 
penetapan awal adalah aset keuangan yang 
dikelola, dan kinerjanya dievaluasi 
berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan 
suatu strategi investasi yang 
terdokumentasi. Derivatif juga 
dikategorikan sebagai investasi yang dimiliki 
untuk tujuan diperdagangkan, kecuali 
ditetapkan sebagai lindung nilai efektif.  
 
 

This category includes financial assets “held 
for trading” and those designated at fair 
value through profit or loss at inception. A 
financial asset is classified as held for trading 
if acquired principally for the purpose of 
selling in the short term. Financial assets 
designated at fair value through profit or loss 
at inception are those that are managed, and 
their performance evaluated on a fair value 
basis, in accordance with a documented 
investment strategy. Derivatives are also 
categorized as held for trading, unless they 
are designated as effective hedges.  
 
 
 
 




